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APLIKASI PROPORSI BIOSAKA DAN PUPUK KIMIA TERHADAP 

PERTUMBUHAN, HASIL DAN KUALITAS KANGKUNG DARAT (Ipomoea reptans 

poir.) 

APPLICATION OF A PROPORTION OF BIOSAKA AND CHEMICAL FERTILIZERS TO 

GROWTH, RESULTS AND QUALITY OF WATER SPINACH (Ipomoea reptans poir.) 

 

Abstract 

Biosaka is known to increase plant productivity, with its use can reduce the use of chemical 

fertilizers 50-90%, biosaka can increase plant resistance to diseases and pests. This study aims to 

determine the effectiveness and effect of biosaka on the growth, yield, and quality of water spinach 

plants by comparing the use of chemical fertilizers. The research was structured using a factorial 

randomized design (RAK) consisting of five treatment levels, named: K1 (NPK 75kg/ha, sp-36 

100kg/ha), K2 (Biosaka with 5 days interval), K3 (Biosaka + NPK 18.75kg/ha, sp-36 25kg/ha), K4 

(Biosaka + NPK 37.5kg/ha, sp-36 50kg/ha), and K5 (Biosaka + NPK 56.25kg/ha, sp-36 75kg/ha). 

The results showed that there was a real interaction between the use of biosaka proportions on 

growth variables, yield, and quality of kale plants. Growth variables with plant height parameters 

(38.67 cm). yield variables on the parameters of total plant fresh weight (198.60 grams), fresh 

weight of consumption (39.50 grams), total plant dry weight (6.80 grams), dry weight of 

consumption (4.10 grams). Significantly affected the quality variables on the parameters of 

vitamin c content (35.20 ml/g) and total soluble solids (2obrix). The results showed that Biosaka 

was effectively used to reduce 50% of chemical fertiliser use in kale cultivation. 
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Abstrak 

Biosaka diketahui bisa menaikan produktivitas tanaman, dengan penggunaannya bisa 

meminimalisir pemakaian pupuk kimia 50-90%, biosaka dapat menaikan ketahanan tumbuhan 

pada penyakit dan hama. Penelitian bertujuan untuk mengetahui efektivitas dan pengaruh 

penggunaan biosaka terhadap pertumbuhan, hasil, dan kualitas tanaman kangkung dengan 

perbandinan penggunaan pupuk kimia. Pengkajian ini dibentuk secara memakai Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) sederhana yang mencakup lima level perlakuan, ialah : K1 (NPK 75kg/ha, sp-

36 100kg/ha), K2 (Biosaka dengan interval 5 hari sekali), K3 (Biosaka + NPK 18.75kg/ha, sp-36 

25kg/ha), K4 (Biosaka + NPK 37.5kg/ha, sp-36 50kg/ha), dan K5 (Biosaka + NPK 56.25kg/ha, sp-

36 75kg/ha). Perolehan pengkajian melihatkan bila ada interaksi nyata antar pemakaian proporsi 

biosaka terhadap variabel pertumbuhan, hasil, dan kualitas tanaman kangkung. Variabel 

pertumbuhan dengan parameter tinggi tanaman (38,67 cm). variabel hasil pada parameter bobot 

segar total tanaman (198,60 gram), bobot segar konsumsi (39,50 gram), bobot kering total tanaman 

(6,80 gram), bobot kering konsumsi (4,10 gram). Berpengaruh nyata terhadap variabel kualitas 

pada parameter kandungan vitamin c (35,20 ml/g) dan total padatan terlarut (2obrix). Perolehan 

pengkajian menampilkan bila Biosaka efektif digunakan untuk mengurangi 50% penggunaan 

pupuk kimia pada penanaman kangkung. 

 

Kata Kunci: Biosaka, Kangkung, Pupuk Kimia 



BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

     Tanaman kangkung (Ipomoea reptans Poir.) memiliki peranan penting dalam 

ketahanan pangan Indonesia, sebagai salah satu sayuran konsumsi favorit dengan 

harga relatif murah dan kandungan gizi yang baik. Namun, masih terdapat 

tantangan dalam peningkatan produksi dan efisiensi budidaya kangkung. Beberapa 

penelitian menunjukkan bahwa teknologi budidaya tradisional yang masih banyak 

digunakan petani dapat menjadi hambatan dalam mencapai hasil panen optimal 

(Rarasanti dan Prihtanti, 2020). Selain itu, faktor-faktor seperti luas lahan, jenis 

benih, pupuk, dan tenaga kerja juga dapat memengaruhi produksi kangkung secara 

signifikan. Pertimbangan terhadap aspek lingkungan, seperti ketersediaan air dan 

kondisi tanah, juga perlu diperhatikan dalam upaya meningkatkan hasil pertanian 

kangkung. Maka dari itu, penelitian tentang kangkung menjadi penting mengingat 

peran vitalnya dalam aspek pangan dan ekonomi di Indonesia 

     Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS), produksi kangkung di Indonesia 

mencapai 341.196 ton pada tahun 2021 dan meningkat menjadi 331.478 ton pada 

tahun 2022. Data ini mencerminkan fluktuasi produksi kangkung selama beberapa 

tahun terakhir (BPS, 2022). Dalam konteks ini, penelitian tentang kangkung 

menjadi esensial untuk mengidentifikasi faktor-faktor kunci yang memengaruhi 

produksi dan pertumbuhan tanaman ini dan dapat meningkatkan kontribusi 

kangkung dalam mendukung ketahanan pangan nasional. Bagian tanaman 

kangkung yang bernilai ekonomis adalah daun, maka diusahakan pada peningkatan 



produksi vegetatif dengan bantuan pupuk dan aplikasi elisitor Biosaka yang 

menjadi konsentrasi dalam penelitian ini. 

     Biosaka sebagai salah satu metode pertanian ramah lingkungan, 

pemanfaatannya merupakan teknologi mudah dan murah yang dapat diterapkan 

oleh petani dalam upaya menekan biaya produksi dan meningkatkan produktivitas 

usahatani-nya. Biosaka diketahui dapat meningkatkan produktivitas tanaman, 

dengan penggunaannya dapat mengurangi penggunaan pupuk anorganik hingga 50-

90%, juga pada berbagai pertimbangan yang ditawarkan akan dampak positif 

dengan penggunaan elisitor biosaka ini. Perlindungan tanaman dalam usahatani 

yang berbasis ekologi adalah suatu upaya untuk menjaga kelestarian lingkungan. 

Biosaka sebagai elisitor biologis fungsinya juga untuk meningkatkan daya tahan 

tanaman terhadap penyakit dan hama (Reflis et al, 2023). Munculnya inovasi 

produk biosaka ini diharapkan dapat membantu meringankan beban petani dalam 

budidaya tanaman. Mengurangi penggunaan bahan kimia baik itu pupuk maupun 

pestisida tidak hanya berarti lebih ekonomis pagi petani, tetapi bahan alami biosaka 

ini juga ramah lingkungan dengan menjamin keberlanjutan dan keseimbangan 

ekosistem yang ada. 

     Kangkung cukup penting keberadaannya untuk selalu ditingkatkan 

produktivitasnya mengingat kangkung memiliki kontribusi penting dalam 

mendukung ketahanan pangan nasional, terutama dalam konteks produksi lokal, 

ketersediaan nutrisi, dan diversifikasi pangan. Kangkung juga tumbuh dengan cepat 

dan dapat dipanen dalam waktu singkat. Hal ini memungkinkan produksi lokal yang 

kontinyu dan berkontribusi pada keberlanjutan pasokan nutrisi dan pangan 



setidaknya di tingkat regional dengan penawaran harga terjangkau yang 

dimilikinya, dengan begitu akan mudah didapat oleh semua kalangan masyarakat. 

1.2 Rumusan Masalah 

     Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan di atas, maka dapat 

dirumuskan permasalahannya sebagai berikut:  

1. Bagaimana pengaruh penggunaan Biosaka terhadap pertumbuhan, hasil, dan 

kualitas tanaman kangkung? 

2. Apakah penggunaan Biosaka dapat digunakan sebagai pengganti pupuk kimia? 

1.3 Hipotesis Penelitian 

1. Diduga penggunaan Biosaka mampu meningkatkan pertumbuhan, hasil, dan 

kualitas tanaman kangkung. 

2. Diduga aplikasi Biosaka dapat diaplikasikan sebagai pengganti penggunaan 

pupuk kimia.  

1.4 Tujuan Penelitian  

1. Mengetahui pengaruh penggunaan Biosaka terhadap pertumbuhan, hasil, dan 

kualitas tanaman kangkung dengan perbandinan penggunaan pupuk kimia. 

2. Mengetahui efektivitas Biosaka sebagai pengganti pupuk kimia. 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

     Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada tanaman kangkung (Ipomoea 

reptans P) dapat disimpulkan bahwa : 

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat interaksi nyata antara 

penggunaan proporsi Biosaka terhadap variabel pertumbuhan, hasil, dan 

kualitas tanaman kangkung. Variabel pertumbuhan dengan parameter tinggi 

tanaman dengan rata-rata 38,67 cm, namun tidak berpengaruh nyata terhadap 

parameter lainnya. Berpengaruh nyata terhadap variabel hasil pada parameter 

bobot segar total tanaman dengan rata-rata 198,6 gram, parameter bobot segar 

konsumsi dengan rata-rata 39,5 gram, parameter bobot kering total tanaman 

dengan rata-rata 6,8 gram, parameter bobot kering konsumsi dengan rata-rata 

4,1 gram. Berpengaruh nyata terhadap variabel kualitas pada parameter 

kandungan vitamin c dengan rata-rata 35,2 ml/g, parameter kandungan total 

padatan terlarut deengan rata-rata 2 obrix, namun tidak berbeda nyata pada 

parameter kandungan khlorofil. 

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Biosaka efektif digunakan untuk 

mengurangi 50% penggunaan pupuk kimia pada parameter berat segar total 

tanaman pada K4 (Biosaka 3ml/liter + NPK 37.5kg/ha, sp-36 50kg/ha) dengan 

rata-rata 198,6 gram, namun menunjukkan tidak efektif sebagai pengganti 

pupuk kimia. 



5.2 Saran 

     Memperbanyak penelitian tentang biosaka yang lebih variatif mengingat masih 

kurangnya referensi dan penelitian tentang biosaka, terutama kandungan nutrisi 

biosaka yang terbuat dari rumput-rumput tertentu. 
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